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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perpustakaan merupakan salah satu unit pengelola informasi yang sangat 

menunjang bagi kebutuhan manusia terhadap informasi. Kegiatan yang dilakukan 

suatu perpustakaan sebagai sumber informasi di antaranya melaksanakan kegiatan 

penyimpanan pengadaan, pengolahan, pelestarian dan pelayanan bahan pustaka baik 

tercetak atau terekam untuk dimanfaatkan oleh pemustaka. Peran perpustakaan sangat 

penting untuk kebutuhan informasi, pemustaka juga berhak mendapatkan informasi 

yang dibutuhkan dengan cepat dan akurat. Sehingga setiap perpustakaan wajib 

memberikan informasi yang dimiliki kepada pemustaka agar dapat menunjang 

kemajuan ilmu pendidikan dan pengetahuan informasi di setiap negara. Dalam upaya 

peningkatan mutu pendidikan sekarang ini manusia dituntut untuk selalu 

meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta informasi guna menghadapi 

persaingan global maka keberadaan perpustakaan sangat dibutuhkan setiap saat. 

Perpustakaan Perguruan Tinggi merupakan sumber ilmu yang juga sering 

disebut jantungnya perguruan tinggi, dan sebagai pusat pendidikan, penelitian dan 

pengabdian terhadap masyarakat. Pada hakikatnya, perpustakaan perguruan tinggi 

adalah perpustakaan yang terdapat di perguruan tinggi dengan tujuannya. 

Perpustakaan akan berfungsi maksimal apabila semua potensi sumber informasi di 

perpustakaan dan dapat di manfaatkan secara optimal oleh pengguna. Dalam 

pendayagunaan bahan pustaka secara efektif dan efesien, maka diperlukan adanya 

pengadaan dan pengembangan bahan pustaka lengkap, sesuai dengan kebutuhan 

informasi pengguna perpustakaan. Bahan pustaka atau koleksi adalah semua 

informasi dalam karya tulis, karya cetak atau karya rekam dalam berbagai mempunyai 

nilai pendidikan yang di olah dan dilayankan. Perpustakaan sebagai pusat informasi 

yang memiliki tugas dan fungsi yang dijalankan setiap harinya, seperti kegiatan 

administrasi memberikan pelayanan yang optimal dengan menyediakan informasi 

dalam berbagai bidang dan disiplin ilmu serta memberikan pelayanan kepada para 

pengguna yang membutuhkan informasi. Pada era informasi seperti sekarang yang 

ditandai dengan kemajuan pesat dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, 

perpustakaan memiliki informasi yang sangat penting diberbagai bidang dan ilmu 

pengetahuan yang dibutuhkan oleh masyarakat luas. Perpustakaan sering 
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diidentifikasikan sebagai gedung atau ruang yang didalamnya terdapat sekumpulan 

koleksi atau bahan bacaan, oleh karena itu banyak hal yang harus menjadi perhatian 

khususnya bagi penyelenggara perpustakaan agar pengguna perpustakaan benar-benar 

mendapatkan kepuasan dari perpustakaan. 

Dalam menyediakan bahan pustaka  atau informasi bagi pemakai, di 

perpustakaan dikenal dengan pengembangan koleksi yang kegiatannya meliputi 

memilih dan mengadakan bahan pustaka sesuai dengan kebutuhan pemakai dan 

kebijakan yang telah ditentukan. Untuk melaksanakan kegiatan pengembangan 

koleksi secara terarah diperlukan suatu ketentuan yang dapat digunakan sebagai 

pedoman bagi pustakawan dalam pengadaan koleksi, baik dalam kegiatan pemilihan 

bahan pustaka, maupun kegiatan lain dalam pengembangan. Kebijakan 

pengembangan koleksi merupakan alat atau sarana untuk mengarahkan segala 

aktivitas yang berkaitan dengan perencanaan,pendanaan, pemilihan, dan pengadaan 

bahan pustaka. Kebijakan pengembangan koleksi juga merupakan petunjuk untuk 

mengembangkan koleksi secara terarah, agar kebijakan pengembangan koleksi digital 

dilakukan secara beraturan. Dalam melaksanakan pengembangan koleksi perlu 

diperhatikan faktor-faktor kerelevenan berorientasi kepada kebutuhan pengguna, 

kelengkapan, kemutakhiran dan kerjasama. Sebuah perpustakaan harus mampu 

mengenali kebutuhan masyarakat pemakainya agar dalam pengembangan koleksi 

tepat sasaran. Koleksi perpustakaan sangat berperan aktif dalam meningkatkan minat 

kunjung pemakai. Beragamnya kebutuhan pemakai akan informasi maka sebuah 

perpustakaan harus memiliki strategi untuk memenuhi kebutuhan pemakai jasa 

informasi.  

Perpustakaan akan mampu mendukung misi lembaga induknya apabila 

memiliki koleksi yang handal. Pengguna sendiri akan merasakan manfaat dari 

perpustakaan tersebut apabila informasi yang dicarinya dapat diperoleh melalui 

koleksi perpustakaan. Koleksi perpustakaan juga dapat dijadikan sebagai parameter 

kualitas koleksi sebuah perpustakaan. Melihat arti penting dari koleksi perpustakaan, 

maka selayaknya kegiataan pengadaan dan pengembangan koleksi dilakukan oleh 

perpustakaan, sehingga terdeteksi kebutuhan pengguna perpustakaan yang sesuai 

dengan tujuan yang akan dicapai untuk memenuhi kebutuhan para pengguna, 

mendukung, dan memperlancar, serta meningkatkan kualitas perpustakaan. 

Perpustakaan yang baik harus peka terhadap perkembangan zaman, seperti zaman 

sekarang yang dikenal dengan zaman informasi yaitu perkembangan informasi yang 
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semakin pesat dan padat dari berbagai media, seakan-akan mengharuskan 

perpustakaan untuk mengikuti perkembangannya dengan cara yang dimiliki dengan 

tujuan untuk memberikan informasi yang terbaik terhadap pengguna yang dilayani. 

Koleksi merupakan salah satu unsur penting di perpustakaan. Melihat arti 

penting koleksi perpustakaan, maka sudah selayaknya dilakukannya kegiatan 

pengembangan dan pengadaan koleksi yang dilakukan oleh perpustakaan, sehingga 

kebutuhan pengguna perpustakaan yang sesuai dengan tujuan yang akan dicapai untuk 

memenuhi kebutuhan para pengguna untuk meningkatkan visi dan misi perpustakaan.  

Koleksi perpustakaan perguruan tinggi berupa buku fiksi, buku referensi, terbitan 

berkala, majalah, jurnal, skripsi dan tesis, seiring dengan dengan perkembangan 

zaman dan kebutuhan informasi pengguna. Teknologi yang diterapkan oleh 

perpustakaan sangat membantu dalam mengelola koleksi yang dimiliki untuk 

mempermudah perpustakaan dalam melakukan pengembangan pengelolaan 

perpustakaan secara menyeluruh. Pengembangan koleksi di perpustakaan 

menggunakan teknologi yang ada, merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan 

pelayanan untuk para pengguna. Salah satu bentuk pengembangan koleksi adalah 

terciptanya koleksi digital dengan tujuan agar pemustaka dapat menelusur atau 

mengakses informasi yang dibutuhkan secara mudah dan cepat tanpa harus 

berkunjung ke perpustakaan. 

Peran pustakawan sangatlah penting dalam memenuhi kebutuhan informasi 

yang akurat dan kebutuhan informasi yang selalu diperbarui, dan terpercaya para 

pemustaka, salah satunya dengan mengembangkan koleksi yang dimiliki ke dalam 

bentuk digital. Karena pengembangan koleksi digital merupakan salah satu aspek 

penting dalam meningkatkan pelayanan disebuah perpustakaan. Perpustakaan yang 

memiliki koleksi digital mulai memberikan layanan digital bagi pemustaka yang 

membutuhkan akses informasi. Layanan digital banyak ditemui di perpustakaan 

perguruan tinggi maupun perpustakaan khusus. Pada perpustakaan digital koleksi 

disimpan dalam bentuk digital dan dapat diakses tanpa harus melalui proses 

peminjaman terlebih dahulu. Koleksi dalam bentuk digital menjadi salah satu upaya 

perpustakaan dalam penyediaan sumber informasi. Pemustaka dapat mengakses 

secara online koleksi yang dimiliki perpustakaan melalui computer yang terhubung 

dengan internet.  
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan pengembangan koleksi digital diperpustakaan 

Universitas Yarsi. 

2. Hambatan apa yang terjadi pada pelaksanaan pengembangan koleksi 

digital 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pengembangan koleksi digital 

perpustakaan Universitas Yarsi 

2. Untuk mengetahui hambatan apa saja yang terjadi selama melakukan 

pengembangan koleksi digital 

1.4 Manfaat Penelitian   

Manfaat dalam penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Secara umum dalam penelitian ini dapat memberikan masukan kepada 

perpustakaan Universitas Yarsi dalam pelaksanaan pengembangan koleksi 

digital  

2. Penelitian ini dapat diacuhkan agar mempermudah civitas Universitas 

Yarsi dalam mencari koleksi digital  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


